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Abstract. This study aims to explain how teachers view the implementation of 21st century skills in elementary schools. 

This research focuses on critical thinking skills, creativity skills, collaboration skills, and communication skills. This 

research was conducted at SD Muhammadiyah 3 IKROM Wage, Sidoarjo, with a qualitative approach and case study. 

The participants of this study were two homeroom teachers of grade 5. The data collection methods used in this 

research are observation, interviews, and documentation used on teachers who actively teach at the school. The results 

of the study show that teachers at SD Muhammadiyah 3 IKROM Wage understand the importance of 21st century 

skills and strive to include them in learning. The development of these skills is also influenced by things such as the 

teacher's learning approach, learning media, and learning environment. However, there is a significant difference in 

the mastery of 21st century skills. Therefore, to ensure that all students have equal opportunities to learn skills that 

are appropriate for the modern world, it is necessary to use more varied, creative, and inclusive learning strategies. 

To maximize the implementation of 21st century skills in elementary schools, this study suggests institutional support 

and continuous teacher development. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana guru melihat penerapan keterampilan abad 21 di sekolah 

dasar. Penelitian ini memfokuskan pada keterampilan berpikir kritis, keterampilan kreativitas, keterampilan 

kolaborasi, dan keterampilan komunikasi. Penelitian ini dilakukan di SD Muhammadiyah 3 IKROM Wage, sidoarjo, 

dengan pendekatan kualitatif dan studi kasus. Partisipan penelitian ini adalah dua guru wali kelas 5. Metode 

pengumpulan data yang digunakan pada penetilian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi digunakan 

terhadap guru yang aktif mengajar di sekolah tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru di SD 

Muhammadiyah 3 IKROM Wage memahami betapa pentingnya keterampilan abad 21 dan berusaha untuk 

memasukkannya ke dalam pembelajaran. Perkembangan keterampilan tersebut juga dipengaruhi oleh hal-hal seperti 

pendekatan pembelajaran guru, media pembelajaran, dan lingkungan belajar. Namun, ada perbedaan yang cukup besar 

dalam penguasaan keterampilan abad 21. Maka, untuk memastikan bahwa semua peserta didik memiliki kesempatan 

yang sama untuk belajar keterampilan yang sesuai dengan dunia modern perlu menggunakan strategi pembelajaran 

yang lebih variatif, kreatif, dan inklusif. Untuk memaksimalkan penerapan keterampilan abad 21 di sekolah dasar, 

penelitian ini menyarankan dukungan kelembagaan dan pengembangan guru secara berkelanjutan.   

Kata Kunci – Persepsi guru; Keterampilan Abad 21; Peserta Didik 

 I. PENDAHULUAN  

Menurut Kemendikbud sebagai ciri khas era globalisasi, ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkembang sangat 

cepat dan semakin canggih, dengan peran yang semakin luas maka diperlukan pendidik yang mempunyai karakter [1]. 

Keterampilan yang lebih luas dan relevan dengan perkembangan zaman yang sangat cepat ini diperlukan dalam 

pendidikan abad ke-21. Di abad 21, dimana dunia berkembang dengan cepat dan dinamis, menguasai berbagai 

keterampilan yang sangat penting [2]. Peserta didik di Sekolah Dasar (SD) harus dilatih untuk menghadapi tantangan 

di seluruh dunia dan beradaptasi dengan perubahan sosial dan teknologi yang cepat. Pendidikan harus menyesuaikan 

diri dengan kemajuan dan perkembangan teknologi saat kita hidup di era digital seperti saat ini, dimana potensi 

teknologi ini dapat menciptakan ruang belajar baru yang akan mempermudah pembelajaran [3]. Keterampilan abad 

ke-21 termasuk keterampilan komunikasi, kolaborasi, berpikir kritis, kreativitas, literasi digital, dan keterampilan 

sosial dan emosional. Dengan memperoleh keterampilan pembelajaran yang sesuai dengan abad ke-21 peserta didik 

diharapkan memiliki kemampuan untuk beradaptasi dengan berbagai peluang dan hambatan yang akan dihadapi di 

era kemajuan teknologi dan informasi [4]. Namun masih banyak masalah yang masih ada di lapangan yang 

memengaruhi pembangunan keterampilan ini kalangan peserta didik Sekolah Dasar (SD). Salah satu masalah utama 

adalah literasi digital. 
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Teknologi membantu guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran [5]. Tak hanya itu, teknologi membuat 

pembelajaran lebih inovatif, efisien, dan efektif [5]. Maka di era teknologi informasi saat ini, literasi bukan lagi pilihan 

melainkan keharusan. Kemampuan ini mencakup untuk secara efektif dan aman mengakses, mengolah, dan 

mengirimkan data menggunakan teknologi digital. Namun, beberapa Sekolah Dasar (SD) tidak memiliki sarana atau 

akses yang cukup untuk mengajarkan keterampilan ini kepada peserta didik mereka. Akibatnya, banyak peserta didik 

terbiasa dengan teknologi dan tidak siap untuk menghadapi dunia yang semakin digital. Jika teknologi tidak digunakan 

dalam proses pembelajaran, peserta didik tidak dapat menggunakan keterampilan digital mereka dengan baik. 

Keterampilan berpikir kritis sangat penting untuk menyelesaikan berbagai masalah di dunia yang semakin 

kompleks ini, baik dalam konteks akademik maupun kehidupan sehari-hari. Namun, banyak Sekolah Dasar (SD) 

pendekatan pembelajaran yang digunakan masih berfokus pada pengajaran yang bersifat pasif, seperti ceramah. 

Dengan menggunakan pendekatan pengajaran yang bersifat pasif ini kurang mendorong peserta didik untuk bertanya, 

mempelajari, dan memecahkan masalah secara mandiri. Selain itu, kreativitas dan inovasi menjadi kemampuan yang 

sangat dibutuhkan di abad ke-21. Kemampuan untuk berpikir kreatif dan mengembangkan ide-ide baru sangat penting 

di dunia Pendidikan yang terus berkembang. Bukan hanya menjadi kebutuhan bagi guru untuk memberikan 

keterampilan abad ke-21 kepada peserta didik mereka, tetapi juga kebutuhan bagi peserta didik sendiri [6]. 

Secara keseluruhan masalah keterampilan abad ke-21 yang dihadapi peserta didik di Sekolah Dasar (SD) 

memerlukan perubahan dalam metode pembelajaran. Dengan media pembelajaran komputer adalah alat bantu fisik 

dan nonfisik yang membantu guru dan peserta didik memahami pelajaran dengan lebih baik [7]. Peserta didik juga 

akan lebih siap untuk menghadapi tantangan abad ke-21 jika Pendidikan menggabungkan teknologi, mendorong 

kreativitas dan berpikir kritis, dan keterampilan emosional dan social. Untuk itu peran guru dalam memilih kurikulum 

yang lebih fleksibel dan dukungan dari pemerintah dan masyarakat sangat penting untuk memastikan bahwa semua 

peserta didik SD memiliki keterampilan yang memadai untuk masa depan mereka. Hal ini disebabkan oleh fakta 

bahwa peserta didik dalam kurikulum merdeka menggunakan teknologi sebagai alat untuk mengakses bahan 

pembelajaran [5].  

Pada peneliti sebelumnya tentang keterampilan abad ke-21 pada peserta didik banyak dilakukan di Sekolah Dasar 

(SD). Penelitian ini terutama berkonsentrasi pada meningkatkan keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi 

tantangan global yang cepat berubah, seperti berpikit kritis, berkolaborasi, komunikasi, dan kreativitas. Penelitian 

yang dilakukan oleh  Hasibuan & Prastowo pendidikan abad ke-21 ini harus menghasilkan individu yang berkualitas 

dan mampu belajar terus menerus [8]. Untuk meningkatkan kepemimpinan sumber daya manusia di SD, diperlukan 

kemampuan menggunakan teknologi untuk mendapatkan informasi, berkomunikasi dan bekerja sama, berpikir kritis 

dan menghargai pendapat orang lain. Menurut Redhana pengembangan keterampilan abad ke-21 dalam proses 

pembelajaran memerlukan penerapan kegiatan belajar mengajar yang tepat dan bukan hanya pembuatan materi 

pembelajaran [9]. Oleh karena itu, merancang pembelajaran sehingga peserta didik dapat memperoleh semua aspek 

keterampilan abad ke-21 adalah tanggung jawab guru. Seperti yang dikatakan oleh Septikasari, R. guru memiliki peran 

penting dalam membangun keterampilan abad 21 pada peserta didik sekolah dasar, terutama keterampilan abad 21 

[10]. Guru harus membuat proses pembelajaran lebih inovatif agar peserta didik mampu bersaing dan beradaptasi 

dengan perkembangan zaman. 

Keterampilan berpikir kritis adalah mengembangkan dan menjelaskan argumen dari data yang disusun menjadi 

ide atau keputusan yang kompleks [11]. Kemampuan berpikir kritis salah satu kemampuan berikir yang harus dimiliki 

oleh semua orang, termasuk peserta didik. Kemampuan berpikir kritis mampu untuk memunculkan masalah dan 

pertanyaan penting dan merumuskannya dengan cara yang jelas dan tepat [12]. Oleh karena itu, kemampuan berpikir 

kritis sangat penting bagi setiap peserta didik jika mereka ingin sukses dalam menghadapi tantangan yang akan datang. 

Berpikir kritis terdiri dari beberapa komponen yang terkait, seperti : 1.) analisis, 2.) evaluasi, 3.) inferensi, 4.) 

interpretasi [13]. Berpikir kritis membantu peserta didik mengidentifikasi masalah secara jelas, mempertimbangkan 

berbagai pilihan solusi, dan menggunakan bukti untuk memilih solusi terbaik [14].  

Keterampilan berpikir kreatif adalah proses mental yang mencakup pembuatan gagasan baru dan menarik yang 

dapat membantu memecahkan masalah atau mencapai tujuan tertentu [15]. Berpikir kreatif tidak hanya melibatkan 

kreativitas, tetapi juga kemampuan untuk menggabungkan ide-ide yang berbeda, melihat masalah dari sudut pandang 

baru, dan berani mencoba solusi yang tidak biasa atau konvesioanal [16]. Berpikir kreatif sangat penting dalam 

pendidikan karena memungkinkan peserta didik untuk belajar bukan hanya dengan menghafal, tetapi juga dengan 

menemukan solusi baru, mengembangkan ide-ide baru, dan berpikir diluar kebiasaan [17]. Berpikir kreatif bermanfaat 

dalam pendidikan dan kehidupan sehari-hari. Dalam dunia yang terus berubah, kemampuan ini memungkinkan orang 

untuk mengatasi masalah dan menemukan cara baru untuk menyelesaikannya [18]. 

Keterampilan kolaborasi adalah suatu proses dimana dua atau lebih orang bekerja sama untuk mencapai tujuan 

yang sama dan berbagi pengetahuan, kemampuan, dan sumber daya untuk mencapai hasil yang lebih baik daripada 

yang dapat mereka capai secara mandiri [19]. Kemampuan pemecahan masalah dan kretivitas dapat ditingkatkan 

dengan bekerja sama. Dengan bekerja sama, orang dapat menggabungkan berbagai pengalaman dan keahlian, yang 

dapat menghasilkan lebih kreatif dan efisien dari pada bekerja secera individual [20]. Ketika guru dan peserta didik 
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bekerja sama untuk meningkatkan lingkungan pembelajaran, kolaborasi sangat penting. Kolaborasi di kelas juga dapat 

membantu peserta didik meningkatkan keterampilan sosial dan emosional mereka, yang sangat penting dalam 

kehidupan sosial mereka [21].  

Keterampilan komunikasi adalah sebagai kemampuan untuk menggunakan berbagai media, termasuk tulisan, 

lisan, dan digital, dengan mempertimbangkan konteks budaya dan global [22]. Komunikasi juga memerlukan 

kemampuan untuk memahami, mengevaluasi, dan menghasilkan konten di berbagai platform digital [23]. Komunikasi 

memiliki beberapa karakteristik seperti digitalisasi, interaktivitas, globalisasi, kontekstualisasi, integrasi media [24]. 

Dalam pendidikan harus melibatkan pendekatan peserta didik melalui kolaborasi virtual, penggunaan alat digital, dan 

diskusi interaktif [25]. Guru harus mengajarkan peserta didik komunikasi digital dan kolaborasi lintas budaya untuk 

mempersiapkan peserta didik menghadapi tantangan global. Berdasarkan judul penelitian di atas dapat dirumuskan 

masalah yang terdapat dalam penelitian ini, yaitu Bagaimana penerapan keterampilan abad 21 di kelas 5 SD 

Muhammadiyah 3 IKROM ?. Dari uraian rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah mendiskripsikan 

keterampilan-keterampilan abad 21 dalam pembelajaran bahasa indonesia di kelas 5 Sekolah Dasar. 

 

 

 

 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Metode penelitian kualitatif yaitu 

metode penelitian yang dimana mengumpulkan data-data dengan menggunakan kata-kata, gambar, dan bukan angka 

sebagai sumber data. Tujuan dari studi kasus ini adalah untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang 

fenomena dalam konteks tertentu [26]. Penelitian ini berfokus pada bagaimana pembelajaran keterampilan abad 21 di 

kelas 5 SD Muhammadiyah 3 IKROM. 

Penelitian ini dilakukan di SD Muhammadiyah 3 IKROM wage, Kab. Sidoarjo. Karena di sekolah tersebut sangat 

berkomitmen untuk membangun karakter dan keterampilan peserta didik. Sekolah ini juga menerapkan nilai-nilai 

islam untuk membangun membangun keterampilan abad 21 seperti berpikir kritis, berpikir kreatif, kolabrosai, dan 

komunikasi. Partisipan penelitian ini terdiri dari 2 guru kelas. Pemilihan partisipan menggunakan teknik purposive 

sampling yaitu berdasarkan kriteria yang relevan dengan partsipan penelitian [26]. Tekniki pengumpulan data dengan 

melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi.  

Setelah pengumpulan data tersebut diperoleh, langkah selanjutnya adalah menganlisis data, berdasarkan Sugiyono, 

2017 ada beberapa tahapan untuk analisis data, yaitu : reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan [26]. 

Untuk memastikan hasil yang akurat dan valid mengenai pengembangan keterampilan peserta didik di abad 21, 

pengumpulan data dilakukan secara menyeluruh dan terintegrasikan dengan menggunakan berbagai teknik seperti 

observasi, wawancara, dan dokumentasi [26]. Teknik ini memberikan gambaran mendalam tentang keterampilan yang 

dimiliki peserta didik. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

Penelitian ini mengkaji tentang persepsi guru dalam menerapkan keterampilan abad 21 di SD Muhammadiyah 3 

IKROM Wage. Terutama pada aspek keterampilan berpikir kritis, keterampilan kreativitas, keterampilan kolaborasi, 

dan keterampilan komunikasi. Hasil penelitian ini melalui wawancara terhadap 2 guru kelas. Keterampilan berpikir 

kritis, keterampilan kreativitas, keterampilan kolaborasi, dan keterampilan komunikasi muncul pada saat peserta didik 

terlibat dalam diskusi kelompok dan kegiatan berbasis proyek. Meskipun demikian, tingkat penguasaan keterampilan 

ini bervariasi antar peserta didik dan dipengaruhi berbagai faktor, termasuk gaya pembelajaran guru, ketersediaan 

media pembelajaran, dan lingkungan belajar yang mendukung.  

Dari hasil observasi yang dilakukan di SD Muhammadiyah 3 IKROM Wage bahwa peserta didik menunjukkan 

kemampuan untuk memahami informasi yang diberikan oleh guru selama pembelajaran, mempertimbangkan 

informasi tersebut, setelah itu membuat pendapat mereka sendiri, dan mejelaskan kembali dengan cara yang mudah 

dipahami. Peserta didik menunjukkan kemampuan untuk menghasilkan ide-ide yang berbeda selain itu, peserta didik 

memiliki kemampuan untuk mengimplementasikan ide-ide tersebut ke dalam bentuk nyata, seperti menggambar, atau 

proyek lainnya. Peserta didik dapat bekerja sama dengan teman dalam kelompok dengan cara yang baik, menghargai 

satu sama lain, dan tidak mendominasi, peserta didik juga dapat mendengarkan pendapat temannya, membagi tugas 

secara adil, dan mampu membantu teman dalam menyelesaikan tugas kelompok. Peserta didik mampu berinteraksi 

dengan guru dan teman-teman secara jelas dan sopan, mereka juga dapat menyampaikan pendapat dengan cara yang 

mudah dipahami dan menghargai pendapat yang berbeda.  
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Sesuai informasi wawancara yang diperoleh, menurut partisipan A sebagai guru kelas di SD Muhammadiyah 3 

IKROM Wage, pada aspek keterampilan berpikir kritis pembelajaran dilakukan melalui tayangan video, gambar, dan 

cerita kehidupan sehari-hari seperti, menganalisis makanan bergizi dan seimbang, dimana peserta didik diminta 

menilai apakah makanan tersebut sudah memenuhi unsur gizi seimbang dengan cara berdiskusi, menuliskan hasil, dan 

mempresentasikannya. Pada aspek keterampilan kreativitas peserta didik diajak memecahkan masalah secara 

kelompok, memberikan pendapat, serta mengembangkan kreativitas seperti, menganalisis makanan tradisional, guru 

memberikan sebuah gambar makanan tradsional yaitu nasi pecel untuk mengetahui kandungan protein, karbohidrat, 

dan keseimbangannya. Pada aspek keterampilan komunikasi peserta didik diminta untuk mempresentasikan hasil kerja 

kelompok mereka didepan dan peserta didik mampu menyampaikan pendapat dengan jelas, dan mendengarkan 

pendapat orang lain dengan baik. Pada aspek kolaborasi peserta didik mampu membagi tugas dengan sama rata pada 

saat kerja kelompok, pengambilan keputusan bersama, dan dapat memberikan saran pada temannya untuk 

meningkatkan kemampuan kolaborasinya. 

Menurut partisipan B sebagai informan kedua, pada aspek keterampilan berpikir kritis sebelum pembelajaran 

dimulai, guru memancing pengetahuan awal peserta didik dengan mengaitkan materi yang akan dipelajari. Pada saat 

pembelajaran, peserta didik dilatih aktif melalui musyawarah dan kerja kelompok. Mereka juga diberi kesempatan 

untuk mencari tahu sendiri cara menyelesaikan masalah yang ada. Pada aspek keterampilan kreativitas peserta didik 

diberi kebebasan untuk berkreasi, biasanya melalui tugas membuat karya inovatif dari barang bekas. Kegiatan ini 

mendorong kerja sama dan tukar pikiran antar peserta didik. Pada aspke keterampilan komunikasi peserta didik diberi 

kesempatan untuk presentasi mandisi dalam kegiatan excentday, biasanya pada saat UTS. Peserta didik juga sering 

diminta menjelaskan kembali materi yang telah disampaikan oleh guru. Peserta didik mampu berdiskusi dengan baik 

dan menunjukkan kemampuan mendengarkan secara aktif. Pada aspek keterampilan kolaborasi peserta didik dapat 

melakukan pembagian tugas yang jelas dalam setiap kelompok. Guru mendampingi dengan mendekati kelompok 

untuk memastikan semua peserta didik aktif dalam kerja kelompok.  
 

B. Pembahasan  

Berdasarkan penelitian diatas diperoleh hasil pembahasan mengenai keterampilan abad 21 di SD 

Muhammadiyah 3 IKROM Wage. Terutama pada aspek keterampilan berpikir kritis, keterampilan kreativitas, 

keterampilan kolaborasi, dan keterampilan komunikasi yang dilaksanakan di sekolah. Berikut uraian pembahasan 

mengenai keterampilan abad 21 :  

1. Keterampilan Berpikir Kritis  

Setiap orang memiliki kemampuan berpikir. Seluruh aktivitas kehidupan, kita selalu berpikir tentang alam 

semesta. Berpikir sendiri dibagi menjadi beberapa tingkat, dari yang paling dasar yang hanya membutuhkan ingatan 

hingga yang paling kompleks yang membutuhkan perenungan. Memecah masalah, mengambil keputusan, melakukan 

penelitian ilmiah, dan kegiatan mental lainnya membutuhkan proses berpikir kritis yang sistematis dan terarah. 

Kemampuan untuk berpikir kritis adalah kemampuan untuk berpendapat secara sistematis. Berpikir kritis secara 

esensial adalah proses aktif di mana seseorang mempertimbangkan berbagai hal secara menyeluruh, mengajukan 

pertanyaan kepada diri sendiri, dan menemukan informasi yang bermanfaat untuk diri sendiri daripada menerima 

informasi dari orang lain. Untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam adalah tujuan berpikir kritis. Menurut 

Fahruddin Faiz, tujuan berpikir kritis adalah untuk memastikan sejauh mungkin bahwa pemikiran kita benar dan valid. 

Peserta didik akan dapat menyelesaikan masalah dengan kemampuan berpikir kritis mereka [27]. Sejak sekolah dasar, 

keterampilan berpikir kritis harus ditanamkan karena merupakan komponen penting dalam pengembangan 

keterampilan abad 21. Kemampuan berpikir kritis mencakup aktivitas menganalisis, mengevaluasi, dan 

menyimpulkan informasi secara logis dan rasional. Dalam pendidikan dasar, keterampilan ini ditunjukkan oleh 

kemampuan peserta didik dalam menghubungkan pelajaran dengan situasi dunia nyata, menyampaikan pendapat 

mereka dengan alasan yang kuat, dan memecahkan masalah melalui diskusi dan kerja kelompok. Peserta didik yang 

memiliki keterampilan berpikir kritis juga mampu menyaring informasi, mempertanyakan hal-hal yang tidak relevan, 

dan membuat kesimpulan yang logis. 

Pendekatan pembelajaran aktif dan kontekstual dapat membantu pengembangan keterampilan berpikir kritis di 

sekolah dasar. Misalnya, guru dapat menggunakan pertanyaan terbuka atau tayangan visual untuk meningkatkan 

pengetahuan awal peserta didik. Setelah itu, mereka dapat mendorong peserta didik untuk mengevaluasi dan menarik 

kesimpulan secara mandiri. Kegiatan seperti studi kasus, diskusi kelompok, dan presentasi hasil analisis mendorong 

peserta didik untuk tidak hanya belajar secara pasif tetapi juga belajar untuk berpikir kritis. Perlahan-lahan, peserta 

didik akan terbiasa berpikir secara sistematis dan akan mampu menangani masalah sulit baik di dalam maupun di luar 

lingkungan sekolah berkat kebiasaan ini. 

2. Keterampilan Kreativitas  

Kreativitas, menurut Lawrence dalam Suratno, adalah ide atau pikiran manusia yang inovatif, berguna, dan 

mudah dipahami. Berbeda dengan Lawrence, Chaplin (dalam Yeni Rachmawati dan Euis Kurniati) kreativitas 

didefinisikan sebagai kemampuan menciptakan cara baru untuk memecahkan masalah atau dalam bidang seni. 
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Menurut Suratno, kreativitas adalah suatu aktifitas imajinatif yang memanifestasikan (mewujudkan) kecerdikan 

pikiran yang berguna untuk menghasilkan barang atau menyelesaikan masalah dengan cara yang unik [27]. Peserta 

didik sekolah dasar harus mulai mengembangkan keterampilan kreativitas, yang merupakan salah satu pilar utama 

dalam keterampilan modern. Kreatifitas adalah kemampuan peserta didik untuk menggunakan berbagai media, 

membuat kombinasi konsep yang berbeda, dan membuat konsep baru. Peserta didik diberi kesempatan untuk 

melakukan proyek, menggambar, menulis cerita, atau menyusun karya dari bahan-bahan sederhana, yang 

menunjukkan keterampilan ini dalam pembelajaran di sekolah dasar. Peserta didik yang kreatif memiliki kemampuan 

untuk berpikir kreatif, melihat masalah dari berbagai sudut pandang, dan menemukan cara baru untuk 

menyelesaikannya. Salah satu pembelajaran yang bisa digunakan untuk menunjang kreatifitas ialah Pembelajaran 

berbasis proyek (project-based learning), kegiatan seni dan budaya, dan tugas terbuka yang tidak hanya meminta 

jawaban yang tepat tetapi juga mendorong kreativitas semuanya dapat membantu mengembangkan kreativitas di 

lingkungan sekolah. Guru memiliki peran penting dalam menciptakan suasana kelas yang mendukung ekspresi bebas 

dan berani mencoba hal baru. Ketika peserta didik merasa aman dan dihargai atas ide-ide mereka, mereka lebih terbuka 

untuk melakukan hal-hal baru. Maka keterampilan kreativitas tidak hanya membuat pengalaman belajar peserta didik 

lebih baik, tetapi juga membangun mereka menjadi orang yang fleksibel dan solutif dalam menghadapi tantangan 

masa depan. 

3. Keterampilan Kolaborasi 

Pada segi kolaborasi, peserta didik dapat belajar bekerja sama melalui pengalaman mereka di dalam sekolah, 

antar sekolah, dan di luar sekolah. Tugas berbasis proyek yang nyata memungkinkan peserta didik bekerja sama dan 

meningkatkan keterampilan mereka melalui pembelajaran kelompok tutor sebaya. Salah satu tren pembelajaran abad 

ke-21 adalah kolaborasi, yang mengubah pembelajaran berpusat pada guru menjadi pembelajaran bersama. Dalam 

lingkungan pembelajaran kolaboratif, peserta didik menghadapi tantangan untuk menyampaikan dan mempertahankan 

pendapat mereka, serta untuk mengembangkan ide-ide mereka sendiri berdasarkan pemikiran mereka sendiri.  Mereka 

dapat berbicara tentang ide-ide mereka, bertukar sudut pandang yang berbeda, mencari klarifikasi, dan berpartisipasi 

dalam berpikir dengan tingkat yang lebih tinggi, seperti mengorganisasi, menganalisis kritis, menyelesaikan masalah, 

dan menghasilkan pembelajaran dan pemahaman yang lebih mendalam[28]. 

Keterampilan kreatif adalah komponen penting dari kompetensi abad 21, yang harus dikembangkan sejak 

usia sekolah dasar. Kreatifitas bukan hanya membuat sesuatu yang baru, hal itu juga berarti berpikir kreatif, 

menemukan ide-ide baru, dan menggabungkan ide-ide yang berbeda menjadi sesuatu yang bernilai. Keterampilan ini 

membantu peserta didik dalam pendidikan dasar untuk lebih terbuka terhadap ide-ide baru, berani mencoba hal-hal 

yang belum pernah mereka lakukan sebelumnya, dan lebih mampu mengekspresikan diri melalui berbagai aktivitas 

dan media. Kegiatan pembelajaran yang menekankan eksplorasi dan ekspresi diri dapat membantu peserta didik 

menjadi kreatif di sekolah dasar. Misalnya, guru dapat memberikan tugas proyek seperti menulis cerita pendek tentang 

persahabatan, membuat poster kampanye lingkungan dengan bahan daur ulang, atau membuat alat peraga sederhana 

dari barang bekas. Selain itu, pelajaran keterampilan tangan, seni, dan musik adalah tempat yang sempurna bagi 

peserta didik untuk menunjukkan bakat dan imajinasi mereka. Menggambar ilustrasi cerita, membuat lagu sederhana, 

atau membuat tarian kreasi lokal juga dapat menjadi cara yang bagus untuk meningkatkan kreativitas secara 

menyenangkan.   

Saat peserta didik diminta untuk membuat presentasi kelompok dengan tema "Kota Masa Depan", ada contoh 

penerapan keterampilan kreatif pada siswa Sekolah Dasar. Kegiatan ini meminta peserta didik merancang sebuah kota 

imajinasi yang canggih dan ramah lingkungan. Mereka harus menunjukkan model miniatur dari bahan bekas, 

menggambar peta kotanya, dan menggambar alat transportasi masa depan. Peserta didik tidak hanya mengembangkan 

kreativitas dan inovasi, tetapi mereka juga belajar bekerja sama dan berbicara satu sama lain. Sekolah membantu 

membentuk generasi yang inovatif, fleksibel, dan siap menghadapi tantangan di seluruh dunia dengan memberi siswa 

kesempatan untuk berpikir bebas dan mempelajari ide-ide baru. 

4. Keterampilan Komunikasi  

Salah satu komponen penting dari keterampilan  ini adalah keterampilan komunikasi. Hal tersebut menjadi 

sangat penting untuk kemampuan peserta didik serta bisa mendengarkan dengan baik, berinteraksi dengan orang lain, 

dan menyampaikan konsep. Keterampilan komunikasi mulai diasah di sekolah dasar dengan menjawab pertanyaan, 

berbicara dalam kelompok kecil, dan menyampaikan pendapat di depan kelas. Siswa yang mampu berkomunikasi 

dengan baik cenderung menggunakan bahasa yang tepat, menyampaikan pikiran dan perasaan mereka dengan jelas, 

dan menunjukkan rasa percaya diri dalam berbicara dan menulis. Pembelajaran yang melibatkan interaksi aktif antara 

peserta didik dengan peserta didik lainnya meningkatkan keterampilan komunikasi mereka. Peserta didik dilatih untuk 

berbicara dan mendengarkan secara bergantian, guru dapat menggunakan pendekatan seperti diskusi kelompok, peran, 

presentasi, atau debat sederhana. Penggunaan media digital seperti podcast atau rekaman video presentasi juga dapat 

menjadi cara yang menarik untuk mendorong peserta didik untuk menyampaikan ide-idenya dengan cara yang kreatif. 

Pembiasaan untuk memberi dan menerima umpan balik yang positif juga membantu peserta didik membangun 

komunikasi yang konstruktif dan menghargai satu sama lain[29]. Guru memiliki peran penting sebagai fasilitator 
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dalam proses pembelajaran yang mengedepankan komunikasi. Mereka harus menciptakan lingkungan kelas yang 

terbuka dan inklusif. Peserta didik akan lebih termotivasi untuk berpartisipasi secara aktif jika mereka merasa pendapat 

dan ide mereka dihargai. Selain meningkatkan kemampuan komunikasi mereka, hal ini menumbuhkan rasa empati 

mereka dan kemampuan untuk bekerja sama dengan orang lain. Peserta didik yang memiliki kemampuan komunikasi 

yang baik akan lebih siap menghadapi tantangan di masa depan dalam kehidupan sosial, akademik, dan profesional.  

 VII. SIMPULAN 

Hasilpenelitian di SD Muhammadiyah 3 IKROM Wage menunjukkan bahwa keterampilan 21 seperti berpikir 

kritis, keterampilan kreativitas, keterampilan komunikasi, dan keterampilan kolaborasi telah muncul dan berkembang 

dalam proses pembelajaran.  Terutama terlihat dalam kegiatan berbasis proyek dan diskusi kelompok. Ketika peserta 

didik aktif menganalisis informasi, berbagi pendapat, bekerja sama untuk menyelesaikan tugas, dan menggunakan 

berbagai media untuk menyampaikan ide-ide mereka, mereka menunjukkan keterampilan tersebut.  Peserta didik 

dengan tingkat akademik sedang atau rendah cenderung menunjukkan keterampilan yang lebih baik dibandingkan 

dengan peserta didik dengan tingkat akademik tinggi. Pencapaian keterampilan ini turut dipengaruhi oleh elemen 

seperti pendekatan pembelajaran guru, media yang digunakan, dan lingkungan belajar yang kondusif. Oleh karena itu, 

pendekatan pembelajaran yang lebih variatif, kreatif, dan inklusif diperlukan untuk memastikan bahwa semua peserta 

didik, tanpa memandang tingkat akademik mereka, memiliki kesempatan yang sama untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi. 
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